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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap manusia membutuhkan pegangan hidup yang disebut agama dalam jiwa manusia ada
satu perasaan yang mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat berlindung dan memohon
pertolongan-Nya. Manusia akan merasa tenang dan tentram hatinya kalau dapat mendekatkan
diri dan mengabdi pada Dzat Yang Maha Kuasa.

Kecerdasan spiritual mengajarkan manusia agar selalu mendekatkan diri kepada Allah
SWT, itulah sebabnya manusia memerlukan hubungan vertikal untuk menuntun ibadah
sholatnya. Disisi lain manusia diberikan kemampuan untuk membina anak didiknya agar menjadi
orang yang baik dan mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat dan terpuji.
Sehingga sejak usia dini anak-anak memerlukan dorongan dan rangsangan sebagaimana pohon
memerlukan air dan pupuk.

Kecerdasan spiritual anak perlu ditumbuh kembangkan ke arah yang lebih baik dan terpuji
melalui kegiatan bimbingan sholat. Cara memberikan pendidikan atau pengajaran agama
haruslah sesuai dengan perkembangan psikologis anak didik, oleh karena itu dibutuhkan
pendidik yang memiliki jiwa religius pendidikan agama supaya segala gerak-geriknya menjadi
teladan dan cermin bagi anak-anak didiknya. Sehingga dalam rangka meningkatkan kecerdasan
spiritual anak, perlu di persiapkan program kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
perkembangan anak didik. Program kegiatan mengajar tersebut bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana perkembangan yang optimal dalam melakukan sholat. Guru hendaknya berusaha
semaksimal mungkin melaksanakan kegiatan bimbingan sholat yang dapat menunjang

kecerdasan spiritual anak.



Pada anak usia dini kepribadian mulai terbentuk dan anak sangat peka terhadap tindakan-
tindakan orang disekelilingnya. Kecerdasan spiritual diperlukan untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan baik pada anak misalnya cara berwudhu, cara sholat, cara membaca doa setiap kali
akan memulai suatu pekerjaan seperti mengucapkan doa sebelum dan sesudah makan atau
minum, doa sebelum tidur dan sesudah bangun dari tidur, doa belajar dan doa lain-lainnya yang
biasa diterapkan dalam kehidupan anak sehari-hari.

Mengingat sholat termasuk hal yang diwajibkan sehingga membutuhkan petunjuk khusus,
maka tidak heran jika Nabi Ibrahim Alaihisalam memohon kepada Allah SWT agar ia dan anak
keturunannya dijadikan sebagai orang-orang yang konsisten menjalankan sholat sebagaimana
yang terungkap dalam firman Allah SWT yang artinya : Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak
cucuku orang-orang yang tetap mendirikan sholat, Ya Tuhan kami perkenankanlah doaku. (QS
Ibrahim:40)

Pelaksanaan sholat di PAUD sangat perlu untuk dipermasalahkan apabila dibiarkan maka
akan merugikan anak dan menghambat kecerdasan spiritual anak sepanjang hidupnya. Dan jika
hal ini dapat dibimbing pada diri anak maka akan memberikan bantuan yang berarti bagi diri
anak dalam menentukan masa depan mereka.

Kenyatan di lapangan dari hasil pengamatan awal di PAUD AL Muhadjirin Desa Barakati
Kecamatan Batudaa menunjukkan bahwa anak banyak yang tidak di biasakan sholat, hasil
pengamatan dari anak yang berjumlah 20 orang anak, masih terdapat 13 (65%) orang anak yang
tidak mampu melakukan sholat, dan 7 orang (35%) anak mampu melakukan sholat dengan baik.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya pelaksanaan kegiatan bimbingan sholat yang belum di
laksanakan secara terintegrasi dengan proses pembelajaran, sesuai dengan realita di lapangan

PAUD Al Muhadjirin Desa Barakati Kec. Batudaa. Anak tidak mampu dalam melakukan sholat



hal inilah yang memotivasi untuk mengkaji melalui penelitian yang diformulasikan dengan judul
Meningkatkan kecerdasan spiritual anak melalui kegiatan bimbingan sholat pada kelompok

bermain B di PAUD Al Muhadjirin Desa Barakati Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan, terdapat beberapa masalah
dalam proses pembelajaran yaitu:

1.2.1 Kurangnya perhatian dan respon orang tua melatih anak untuk  meningkatkan
kecerdasan spiritual melalui kegiatan bimbingan sholat.

1.2.2 Anak tidak termotivasi untuk ikut dalam kegiatan bimbingan sholat.

1.2.3 Rendahnya pemahaman sholat pada anak disebabkan anak tidak dibiasakan melakukan
sholat sehari-hari.

1.2.4 Kurangnya pemahaman anak terhadap sholat, maka melalui kegiatan bimbingan sholat
dapat dimungkinkan efektif untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak dalam
melakukan sholat.

1.3 Rumusan Masalah

Apakah dengan kegiatan bimbingan sholat dapat meningkatkan kecerdasan spiritual pada

kelompok bermain B di PAUD Al Muhadjirin Desa Barakati?

1.4 Cara Pemecahan Masalah

Masalah rendahnya kecerdasan spiritual anak dapat dipecahkan melalui kegiatan bimbingan
sholat, dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1.4.1 Anak dibimbing dan dilatih untuk melakukan gerakan sholat melalui kegiatan sholat

berjamaah.



1.4.2 Melalui kegiatan bimbingan sholat anak diajak untuk mengurutkan tata cara pelaksanaan
sholat: berdiri, takbir, ruku, sujud, salam sambil menoleh ke kanan dan ke kiri, agar
supaya memiliki daya tarik terhadap perhatian dan keterlibatan anak aktif dalam
melakukan sholat.

1.4.3 Melalui kegiatan bimbingan sholat di harapkan anak memiliki kepedulian sosial.

1.5 Tujuan Penelitian.
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi maka tujuan penelitian adalah untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual anak melalui kegiatan bimbingan sholat kelompok bermain di

PAUD Al Muhadjirin Desa Barakati Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi.
1.6.1 Bagi Sekolah

Dapat memberikan masukan dalam rangkah meningkatkan mutu pendidikan pada
umumnya dan khususnya pembelajaran kecerdasan spiritual anak PAUD
1.6.2 Bagi Guru

Dapat memberikan masukan kepada guru PAUD tentang perlunya meningkatkan
Kecerdasan spiritual anak melalui kegiatan bimbingan sholat.
1.6.3 Bagi Anak

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan spiritual anak khususnya

dalam melakukan sholat.



1.6.4 Bagi Peneliti
Penelitian ini untuk melatih dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan
upaya meningkatkan kecerdasan spiritual anak melalui kegiatan bimbingan sholat. Dan sebagai

bahan pertimbangan lanjutan bagi penelitian yang akan datang.



